ABSTRAK

Ika Rafika (1201060033), Pembelajaran Hadis Kitab Bulughul Maram Di
Pondok Pesantren Mahasiswa Universal Cibiru Kota Bandung, 2024.

Pondok Pesantren Mahasiswa Universal Cibiru di Bandung dikenal sebagai
lembaga pendidikan yang mengintegrasikan studi agama dengan pendidikan formal
untuk mahasiswa. Salah satu fokus utama pendidikan di pondok pesantren ini
adalah pembelajaran kitab Bulughul Maram namun, dalam pelaksanaannya proses
pembelajaran kitab Bulughul Maram dihadapkan pada sejumlah penghambat.
Ketergantungan pada kitab ini sebagai satu-satunya sumber materi mengakibatkan
mahasiswa kurang mendapatkan perspektif tambahan yang bisa memperkaya
pemahaman mereka. Selain itu, perbedaan kemampuan bahasa Arab di antara
mahasiswa mempengaruhi efektivitas pemahaman dan interpretasi teks hadis.
Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan organisasi luar juga sering mengalihkan
perhatian mereka dari pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana proses
pembelajaran  kitab Bulughul Maram dilakukan, menganalisis hasil dari
pembelajaran tersebut, dan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung serta
penghambat yang memengaruhi efektivitasnya.

Kerangka berpikir penelitian ini didasarkan padakonsep bahwa pemahaman
yang mendalam tentang hadis dapat meningkatkan kualitas pendidikan agama,
namun proses pembelajaran sering kali terhambat oleh berbagai faktor.

Penelitian ini menggunakan metodologi pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi langsung wawancara dengan pengajar
dan santri, serta analisis dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci dalam proses pembelajaran dan
faktor-faktor yang mempengaruhi hasilnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung utama dalam
pembelajaran kitab Bulughul Maram di Pondok Pesantren Mahasiswa Universal
Cibiru meliputi kualitas tenaga pendidik yang memahami Kkitab dengan baik,
suasana ruangan pembelajaran yang kondusif, serta ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai. Faktor penghambat utama terdiri dari ketergantungan
pada Bulughul Maram sebagai satu-satunya sumber materi, yang membatasi variasi
perspektif dalam pembelajaran, dan ketidakmerataan kemampuan bahasa Arab di
antara mahasiswa, yang menghambat pemahaman materi oleh sebagian mahasiswa.
Penelitian ini juga menyoroti tujuan utama dari pembelajaran kitab ini, yaitu
mengembangkan akhlak yang baik, memperkuat keislaman, dan mempersiapkan
mahasiswa untuk menjadi pemimpin yang bertanggung jawab.
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